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Setiap manusia diciptakan oleh Allah dalam kondisi otentik. Secara
lughawi, kata otentik mempunyai beberapa makna yaitu dapat dipercaya, sah,
asli dan tulen. Kata otentik bermakna dapat dipercaya sebab mengacu pada
sifat yang apa adanya, tidak dibuat-buat, dan tidak ditambah ataupun
dikurangi. Hal ini erat kaitannya dengan karakter kejujuran (honesty). Orang
yang jujur, berkata sesuai dengan kondisi sebenarnya, maka dapat dipercaya
dan accountable. Ketika kita menampilkan diri senyatanya, maka orang akan
percaya. Kata otentik dikaitkan dengan makna sah sebagai lawan kata tidak
sah, sebab otentik merujuk pada kondisi keaslian saat dikeluarkan di awal,
belum ada manipulasi atau “difotokopi”. Karena itu, ijazah yang difotokopi
harus dilegalisasi agar sah sebagaimana aslinya. Kata absah juga dapat kita
artikan belum adanya campur tangan manusia. Sementara itu, kata otentik
bermakna asli merujuk pada kondisi yang belum dijamah dan tercemar oleh
sesuatu yang bersifat material-duniawi, masih pristine, genuine, natural, organic
dan baby face. Akhirnya kata otentik diartikan dengan tulen mengacu pada
konteks seperti apa adanya.
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